BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini industri pariwisata sedang mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Hal itu terbukti dengan banyaknya tempat-tempat dan jenis-jenis wisata
yang bermunculan. Industri pariwisata penuh dengan potensi yang akan membawa
pada kesuksesan. Namun tidak mudah untuk masuk pada bisnis ini karena

terdapat banyak saingan dan menuntut kreativitas yang tinggi.

Kepariwisataan adalah sekumpulan kegiatan-kegiatan, pelayanan-
pelayanan, dan industri-industri yang dapat memberikan pengalaman-pengalaman
perjalanan (Sulastiyono, 2006). Menurut Murphy (1985), Pariwisata merupakan
gejala ekonomi karena adanya permintaan dari pihak wisatawan dan penawaran

dari pemberi jasa pariwisata atas produk dan berbagai fasilitas terkait .

Di Indonesia, pariwisata didefinisikan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 9, Tahun 1990, sebagai berikut: “Kepariwisataan adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang
tersebut”. Selanjutnya disebutkan bahwa: Usaha pariwisata adalah kegiatan yang
bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan atau
mengusahakan objek dan daya tarik wisatawan, usaha sarana pariwisata dan usaha

lain yang terkait dibidang tersebut (Sulastiyono, 2006).

Dari seluruh definisi di atas dapat di simpulkan bahwa pariwisata adalah
sebuah kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dengan
cara memberi sarana dan fasilitas-fasilitas yang mendukung. Untuk mendukung
kegiatan pariwisata harus diimbangi dengan sarana dan prasarana penunjang
pariwisata yang memadai dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa

pariwisata yang semakin meningkat.
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Bandung adalah salah satu kota yang memiliki banyak sekali objek wisata
yaitu wisata alam, wisata belanja, dan wisata kuliner yang sangat lengkap
sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara. Kawasan Bandung Barat tepatnya di Lembang juga
terdapat banyak sekali objek wisata terutama wisata alam karena Lembang
merupakan kawsan pegunungan. Tentunya dengan banyaknya tempat wisata harus
didukung dengan adanya fasilitas — fasilitas yang mendukung untuk memenuhi
kebutuhan para wisatawan terutama rumah makan atau restoran yang akan
memenuhi kebutuhan makanan para wisatawan selama berwisata. Dengan
semakin berkembangnya variasi makanan dan pola konsumsi konsumen yang
sangat selektif, para pebisnis kuliner harus dapat memperhatikan kuliner terkini

dan memenuhi permintaan konsumen.
Tabel 1.1

Daftar Makanan yang Terdapat di Lembang

No Makanan Minuman Jajanan
1 Nasi goreng Bandrek Colenak
2 Lontong Kari Bajigur Lumpia
3 Bakso Aneka jus Batagor
4 Mie ayam Sekoteng Pempek
5 Sate kelinci Cingcaw Kelepon
6 Sate ayam, kambing Es cendol Peyeum
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7 Kupat tahu Susu murni Roti bakar
8 Bakso tahu Sop buah Bandros
9 Martabak Ronde jahe Cakue
10 Tahu Es campur Lotek
11 Ayam goreng Es Duren

12 Masakan Padang

13 Masakan Mandarin

Sumber : Data diolah pada 15 juni 2013

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat berbagai makanan yang menjadi pilihan
para pelaku bisnis kuliner di Lembang salah satunya adalah tahu, makanan yang
cukup sederhana dan biasa saja tetapi memiliki potensi yang luar biasa untuk di
sajikan pada konsumen.

Salah satu restoran tahu yang cukup terkenal di Lembang adalah restoran
Tahu Tauhid yang menyediakan hidangan tahu baik yang sudah masak maupun
yang masih mentah. Tahu Tauhid terletak di Lembang tepatnya di JI.Cijeruk
no0.113 dan di JI. Sesko-AU no 20 Lembang. Salah satu yang menjadi andalan dari
tahu tauhid adalah rasanya yang enak dan harga yang cukup terjangkau untuk
berbagai kalangan masyarakat.

Walaupun hanya menyediakan menu berupa olahan tahu restoran ini
berhasil mempertahankan konsumen agar tetap berkunjung ke restoran, tetapi
restoran ini harus memiliki trik khusus untuk menarik konsumen agar tertarik
untuk datang. Restoran ini memiliki beberapa fasilitas yang menjadi daya tarik

tersendiri dan tempat yang nyaman bagi para konsumen dan juga berbagai jajanan
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tradisional selain tahu yang tersedia sehingga konsumen tertarik untuk tetap datang
ke restoran ini.

Walau kebanyakan tamu membeli tahu yang masih mentah untuk dibawa
pulang, tapi tahu tauhid menyediakan tempat duduk yang cukup nyaman apabila
ada tamu yang ingin menikmati makan tahu sambil merasakan suasana lembang.

Berdasarkan wawancara pra penelitian belakangan ini terjadi penurunan

pada omset restoran Tahu tauhid seperti yang terlihat pada table 1.2 berikut ini :

Tabel 1.2
Data Pendapatan
Restoran Tahu Tauhid Periode Juni 2012 — Juni 2013

Bulan Omset (Rp) Pertumbuhan (%)
Juni 253.762.000 -

Juli 262.560.000 347 %
Agustus 235.231.000 -10,4 %
September 238.785.000 151 %
Oktober 235.562.000 -1,34 %
November 228.640.000 -2,94 %
Desember 248.655.000 8,75 %
Januari 235.689.000 -5,21%
Februari 233.750.000 -0,82 %
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Maret 229.763.000 -1,71 %

April 234.359.000 2,01 %

Mei 239.683.000 2,27 %

Juni 243.427.000 1,56 %

Sumber : Data diolah pada 5 juli 2013
Gambar 1.1
Diagram Batang Omset Penjualan
Periode Juni 2012 — Juni 2013
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Sumber : Data diolah pada 5 juli 2013

Jika berkaitan dengan pendapatan tentu harga lah yang pertama kali dilihat,
karena kebanyakan orang sangat sensitif sekali terhadap harga dari suatu produk.

Konsumen selalu membandingkan harga dengan kualitas produk yang mereka
dapatkan.
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Oleh karena itu, kualitas produk sangat penting bagi produsen agar dapat
terus mendatangkan konsumen sehingga usaha tersebut dapat terus berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Tidak cukup hanya dengan terampil menarik konsumen
tetapi perusahaan juga harus memperhatikan loyalitas konsumen, karena hal itu
yang dapat mempertahankan pendapatan perusahaan dan bahkan di tingkatkan agar
tidak terjadi lagi penurunan.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah dengan melihat tabel di atas omset
tertinggi hanya dicapai pada saat liburan saja. Hal itu membuktikan bahwa banyak
konsumen dari luar daerah yang membeli tahu tauhid namun hanya dapat membeli
pada saat mereka berlibur. Saluran distribusi juga merupakan hal yang sangat
penting untuk dapat mencapai tujuan usaha yaitu menyalurkan produk kepada
konsumen sehingga pendapatan akan dapat di pertahankan walau konsumen tidak
dapat datang untuk membeli.

Dengan adanya fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan dengan judul “PENGARUH HARGA, SALURAN DISTRIBUSI
DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP PENDAPATAN PADA
RESTORAN TAHU TAUHID”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian permasalahan di atas, maka permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran harga pada restoran Tahu Tauhid ?
2. Bagaimana gambaran saluran distribusa pada restoran Tahu Tauhid
3. Bagaimana gambaran kualitas produk pada restoran Tahu Tauhid ?
4. Apakah harga berpengaruh terhadap pendapatan di restoran Tahu Tauhid ?
5. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan di restoran Tahu
Tauhid ?
6. Apakah saluran distribusi berpengaruh terhadap pendapatan di restoran
Tahu Tauhid ?
7. Seberapa besar pengaruh harga, kualitas produk dam saluran distribusi
terhadap pendapatan pada restoran Tahu Tauhid ?
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1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui gambaran harga pada restoran Tahu Tauhid
Untuk mengetahui gambaran saluran distribusi pada restoran Tahu Tauhid
Untuk mengetahui gambaran kualitas produk pada restoran Tahu Tauhid

Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap pendapatan di Tahu Tauhid.

o > W oPE

Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap pendapatan di

restoran Tahu Tauhid.

6. Untuk mengetahui pegaruh saluran distribusi terhadap pendapatan di
restoran Tahu Tauhid.

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga, kualitas produk dan

saluran distribusi terhadap pendapatan di restoran Tahu Tauhid.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian yang penulis harapkan dapat memberikan

manfaat yang berguna bagi semua pihak yang berkepentingan diantaranya adalah :

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan
menambah ilmu manajemen khususnya manajemen pemasaran yang berkaitan
dengan pengaruh harga, kualitas produk dan saluran distribusi terhadap
pendapatan.
2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data atau
informasi serta sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku usaha restoran dalam
upaya meningkatkan kualitas produk dan kualitas pelayanan demi meningkatkan
pendapatan. Hal ini dapat dijadikan referensi dalam menyusun strategi yang lebih
baik dan mampu mempertahankan serta menarik konsumen sebanyak banyaknya
sehingga pendapatan perusahaan dapat terus meningkat.
Acep Tatang, 2013
PENGARUH HARGA, SALURAN DISTRIBUSI DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP PENDAPATAN PADA

RESTORAN TAHU TAUHID
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



